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BAB III   

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di sektor properti dan real estat Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-

2014. Sektor industri properti sendiri terbagi menjadi tiga yaitu sektor properti dan 

real estat, sektor konstruksi bangunan dan sektor lainnya (Bapepam:2002).  

Aktivitas pengembangan subsektor industri real estat adalah kegiatan 

perolehan tanah untuk kemudian dibangun perumahan dan atau bangunan 

komersial dan atau bangunan industri. Bangunan yang dimaksudkan untuk dijual 

atau disewakan, sebagai satu kesatuan atau secara eceran (retail). Aktivitas 

pengembangan ini juga mencakup perolehan kapling tanah untuk dijual tanpa 

bangunan (Bapepam:2002).  

Secara spesifik, aktivitas subsektor industri properti lebih mengarah kepada 

kegiatan pengembangan bangunan hunian vertikal (antara lain apartemen, 

kondominium, rumah susun), bangunan komersial (antara lain perkantoran, pusat 

perbelanjaan) dan bangunan industri dan aktivitas industri subsektor real estat lebih 

mengarah pada kegiatan pengembangan perumahan konvensional dan atau 

bangunan industri berikut sarana pendukung berupa fasilitas umum dan fasilitas 

sosial (Bapepam:2002). Kategori yang termasuk dalam jenis industri properti dan 

real estat adalah perkantoran, ritel, perumahan, industri dan hotel (LaSalle:2015). 
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3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat causal study. Causal study adalah 

sebuah penelitian yang menjelaskan hubungan sebab–akibat (Sekaran:2013). 

Tujuan menggunakan causal study adalah melihat ada atau tidaknya pengaruh dari 

rasio-rasio keuangan yaitu current ratio, total asset turnover, total debt to total 

asset, return on asset, earning per share dan price earning ratio terhadap variabel 

dependen yaitu harga saham perusahaan properti dan real estat yang terdaftar di 

BEI pada periode 2010-2014. 

 

3.3 Definisi Variabel 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel 

independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian. Tujuan peneliti adalah untuk mengerti dan menjelaskan variabel 

dependen atau menjelaskan variabilitas atau memprediksi variabel tersebut. 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen dalam 

penelitian baik secara positif atau negatif (Sekaran:2013). 

3.3.1 Variabel Dependen 

 Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham. Harga saham 

adalah nilai saham di bursa saham pada periode tertentu yang ditentukan oleh pasar 

dan besarnya permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal. Harga 

saham diukur dengan skala nominal. Harga saham yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rata-rata closing price harian selama satu tahun (Octavia:2010). 
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3.3.2 Variabel Independen 

1. Current Ratio 

Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar atau melunasi utang jangka pendek yang dimiliki 

dengan aset lancar yang dimiliki.  Current ratio diukur dengan skala rasio. 

Current ratio membandingkan aset lancar dengan liabilitas lancar. Current 

ratio dapat dirumuskan sebagai berikut (Weygandt:2013):  

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =   
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

 

Keterangan : Current assets    : total aset lancar 

  Current liabilities : total liabilitas lancar 

 

2. Total Asset Turnover 

Total asset turnover merupakan bagian dari rasio aktivitas yang digunakan investor 

untuk mengukur efisiensi atas penggunaan aktiva yang dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan penjualan. Total asset turnover diukur dengan skala rasio. 

 Total asset turnover dihitung dengan membandingkan penjualan bersih 

perusahaan dengan seluruh aset perusahaan. Total asset turnover dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Weygandt:2013): 

 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =  
𝑁𝑒𝑡 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Keterangan :  Net Sales : Penjualan bersih  

  Average Total Asset : Rata-rata total aset  perusahaan 

Rumus dari average total asset (Weygandt:2013) adalah:  

 

 

 

Keterangan : Total asset year t    : jumlah total aset pada tahun t 

           Total asset year t-1: jumlah total aset pada 1 tahun sebelum tahun t 

  

3. Total Debt to Total Asset 

Total Debt to Total Asset merupakan salah satu rasio leverage yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam  membayar atau melunasi seluruh utang baik jangka 

pendek maupun jangka panjang yang dimiliki dengan seluruh aset perusahaan. 

Total debt to total asset diukur dengan skala rasio. 

Total debt to total asset membandingkan total kewajiban terhadap seluruh aset 

perusahaan. Total debt to total asset dapat dirumuskan sebagai berikut 

(Weygandt:2013):  

   

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Keterangan :  Total Debt  : total kewajiban perusahaan 

   Total Asset : total aset perusahaan 

 

 

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑌𝑒𝑎𝑟𝑡  + 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑌𝑒𝑎𝑟𝑡−1  

2
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4. Return on Asset  

Return on asset merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan 

keefektifan dan efisiensi perusahaan dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki 

untuk memperoleh laba. Return on asset diukur dengan skala rasio. 

Return on asset membandingkan laba bersih terhadap rata-rata total aset 

perusahaan. Return on asset dapat dirumuskan sebagai berikut (Weygandt:2013): 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

 Keterangan : Net Income         :  laba tahun berjalan 

          Average Total Asset  :  Rata-rata total aset perusahaan 

 

5. Earning per Share 

Earning per share merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan indikator 

ringkas yang menyajikan kinerja perusahaan yang dinyatakan dengan laba dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. Earning per share diukur dengan skala rasio.  

Earning per share diperoleh dengan cara membagi laba bersih perusahaan 

dengan jumlah saham yang beredar. Earning per share dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Kieso:2014): 

 

Earning per Share= 
Net Income-preference dividends 

Weighted-average number of share outstanding
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Keterangan : Net Income : laba yang diatribusikan kepada entitas induk 

          Preference dividends : dividen kepada pemegang saham istimewa 

        Weighted-average number of share outstanding : rata-rata jumlah    

        saham biasa yang beredar 

 

6. Price Earning Ratio 

Price earning ratio merupakan rasio untuk menghitung nilai intrinsik saham 

dengan membandingkan antara harga saham dengan earning perusahaan. Price 

earning ratio diukur dengan skala rasio 

Price earning ratio diperoleh dengan membandingkan harga saham 

perusahaan dengan earning per share perusahaan. Price earning ratio dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Kieso:2014):  

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑜𝑓 𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 

Keterangan : Market Price of stock : rata-rata harian closing price perusahaan  

          Earning per Share : laba per lembar saham perusahaan 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data sekunder. Data sekunder 

yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Murwanti:2014). Dalam penelitian ini, 

variabel yang digunakan adalah current ratio, total asset turnover, total debt to total 

asset, return on asset, earning per share dan price earning ratio. Laporan keuangan 
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diambil dari www.idx.co.id. Data harga saham diambil dari 

www.finance.yahoo.com. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi mengacu pada sekelompok orang, kejadian atau hal minat yang ingin 

diteliti. Sampel merupakan sebagian dari populasi. Dalam penelitian ini, sampel 

diambil secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan dengan menargetkan kelompok-kelompok tertentu untuk dapat 

memberikan informasi yang diinginkan dan sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan peneliti (Sekaran:2013). Adapun kriteria yang digunakan sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan properti dan real estat yang terdaftar secara berturut-turut di BEI 

selama periode 2012-2014. 

2. Menerbitkan laporan keuangan tahunan per 31 Desember secara berturut-turut 

dan disajikan dalam mata uang Rupiah. 

3. Laporan keuangan perusahaan  harus diaudit oleh auditor independen. 

4. Tidak melakukan share split atau reserve share split selama periode 2012-

2014. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013), uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 

baik memiliki distribusi data normal. Pengujian normalitas dari penelitian ini 

menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smnirov. Pengujian normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov memiliki dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut (Ghozali:2013): 

1. Jika nilai probabilitas signifikansi dari hasil penelitian lebih besar dari 0,05, 

maka data terdistribusi secara normal 

2. Jika nilai probabilitas signifikansi dari hasil pengujian lebih kecil dari 0,05, maka 

data terdistribusi secara tidak normal 

 

2. Transformasi Data   

Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal, apabila data tidak 

terdistribusi dengan normal dapat ditransformasi agar menjadi normal. Untuk 

menormalkan data, kita harus tahu terlebih dahulu bagaimana bentuk grafik 

histogram dari data tersebut. Dengan mengetahui bentuk grafik histogram, kita 

dapat menentukan bentuk transformasinya (Ghozali:2013). Berikut bentuk 

transformasi yang dapat dilakukan sesuai dengan grafik histogramnya: 
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Tabel 3.1 

Bentuk Transformasi Data 

Bentuk Grafik Histogram Bentuk Transformasi 

Moderate positive skewness SQRT(x) atau akar kuadrat 

Substansial positive skewness LG10(x) atau LN 

Severe positive skewness dengan bentuk L 1/x atau inverse 

Moderate negative skewness SQRT(k – x) 

Substansial negative skewness LG10(k – x) 

Severe negative skewness dengan bentuk J 1/(k –x) 

K = nilai tertinggi (maksimum) dari data mentah x 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi asumsi dasar sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari uji multikoloniearitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

1. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat 

dengan cara melihat nilai Tolerance dan lawannya, VIF (Variance Inflation 
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Factor). Dalam pengertian sederhana, setiap variabel independen menjadi variabel 

dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Nilai cutoff 

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

Tolerance ≤ 0.10 atau nilai VIF ≥ 10 (VIF=1/Tolerance) (Ghozali:2013). 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2013). Jika residual observasi memiliki varians yang sama, maka akan 

terjadi homoskedastisitas, dan jika variansnya tidak sama atau berbeda, maka akan 

terjadi heteroskedastisitas. Akibat yang timbul apabila terjadi heteroskedastisitas 

adalah penaksiran yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun 

sampel besar. Jadi model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Analisa dilakukan dengan menggunakan software SPSS melalui grafik scatterplot 

antara Z prediction yang merupakan variabel bebas dan nilai residual SRESID yang 

merupakan variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan menurut 

Ghozali (2013) adalah: 

1. Jika terdapat pola tertentu atau titik–titik yang ada membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 

telah terjadi heteroskedastisitas 

2. Jika tidak ada pola yang jelas, sera titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3.  Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah 

autokorelasi. Autokorelasi muncul akibat observasi berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi (Ghozali:2013). Penelitian ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan 

dengan pengujian run test. 

 Run test sebagai bagian dari statistik non-parametric yang dapat digunakan 

untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar 

residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka disimpulkan bahwa residual 

tersebut acak atau random. Run test digunakan untuk melihat apakah data residual 

terjadi random atau tidak sistematis. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

 H0: residual (res_1) random atau tidak terjadi korelasi. 

 Ha1: residual (res_1) tidak random atau terjadi korelasi. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresis berganda 

(multiple regression analysis). Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk 

menguji pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham. Model dalam penelitian 

ini adalah: 

 

 

Y = α + β1 CR+ β2 TATO + β3 TDTA+ β4 ROA + β5 EPS + β6 PER +e 
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Dimana : 

Y  : Harga Saham  

  : koefisien konstanta  

β 1, β2 β3 β4 β5 β6   : koefisien regresi dari masing–masing variable independen 

CR    : Current Ratio  

TATO  : Total Asset Turnover  

TDTA  : Total Debt to Total Asset  

ROA  : Return on Asset  

EPS : Earning per Share  

PER  : Price Earning Ratio  

e  : koefisien error 

 

3.6.4 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran  atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar variasi, maksimum, minimum dan range dari 

variabel penelitian (Ghozali:2013).  

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini diuji juga hipotesa dengan 

beberapa pengujian yaitu: 

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien korelasi yang dilambangkan dengan R menjelaskan seberapa kuat 

hubungan antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi antar dua variabel 

adalah -1 sampai +1. Koefisien korelasi sebesar -1 atau +1 mengindikasikan 

adanya korelasi yang sempurna antar kedua variabel (Lind, dkk:2010). Batas-
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batas nilai korelasi dapat diinterpretasikan oleh Naryoto (2013) sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2 

Batas Nilai Korelasi R 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 s.d. 0,20 Korelasi sangat lemah 

0,21 s.d. 0,40 Korelasi lemah 

0,41 s.d. 0,70 Korelasi kuat 

0,71 s.d. 0,90 Korelasi sangat kuat 

0,91 s.d. 0,99 Korelasi sangat kuat sekali 

1 Korelasi sempurna 

 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali:2013). Nilai 

koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel–variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai koefisien 

yang mendekati satu berarti variabel–variabel independennya memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koeifisien determinasi adalah bias 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Oleh 

karena itu, peneliti menggunakan adjusted R² dalam menilai koefisien 

determinasi karena nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel 

independen ditambahkan kedalam model (Ghozali:2013). 
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2. Uji Statistik F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama–

sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2013). Uji statistik F 

digunakan untuk menentukan uji ketepatan model (goodnes of fit). Uji statistik 

F memiliki kriteria untuk pengambilan keputusan dengan menentukan derajat 

kepercayaan = 5%. Uji statistik F juga dapat digunakan untuk melakukan 

pengajuan hipotesis jika nilai derajat kepercayaan F < 5%. Hal ini menyatakan 

bahwa hipotesis alternatif diterima yang berarti semua variabel independen 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersamaan terhadap variabel 

dependen (Ghozali:2013). 

 

3. Uji Statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2013). Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel current ratio, total asset turnover, total debt to total asset, return on 

asset, earning per share dan price earning ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap harga saham. Kriteria dalam melakukan uji t adalah bila degree of 

freedom adalah 20 atau lebih dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka 

hipotesis alternatif diterima yang menyatakan bahwa variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen secara individual (Ghozali:2013).  
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